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Lampiran 01. Dokumentasi Siswa dan Guru di Sekolah

Lampiran 02. Kanal YouTube Gromore Studio Series

?R‘OMDRE
T

@ Kish

4 LNusANTARA, i

Gromore Studio Series @

@GromoreStudio - 1,77 jt subscriber - 132 video

\-_NiKigAH—' Channel Official Kisah Nusantara animasi cerita rakyat indonesia. ...selengkapnya
SANTARA.

instagram.com/kisahnusantara_id dan 2 link lainnya

Beranda Video Shorts Playlist Postingan Q

KISAIL, ") Legenda Kalarahu | Cerita Rakyat Jawa Timur | Kisah Nusantara
JNsARiagA,

659.897 x ditonton + 3 bulan yang lalu

Legenda Kalarahu adalah kisah mitologi Jawa Timur yang
. menjelaskan asal-usul terjadinya gerhana matahari dan gerhana
' bulan. Cerita rakyat ini
‘ Batara Kala atau Kalarahu yang berusaha mendapatkan Tirta
Amerta, air kehidupan abadi dari Kahyangan Jonggring Saloka.




Lampiran 03. Naskah Drama Dari Cerpen
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Lampiran 04. Naskah Drama Setelah Menggunakan Kanal YouTube Gromore Studio
Series
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Lampiran 05 Hasil Wawancara Guru

1

Apa tujuan pembelajaran menulis naskah drama di kelas XI?

Jawaban: Tujuan pembelajaran menulis naskah drama di kelas XI adalah agar
peserta didik mampu memahami struktur dan unsur pembangun drama. Selain itu,
pembelajaran ini bertujuan untuk melatih kreativitas, kemampuan berimajinasi,
berpikir kritis, serta keterampilan berbahasa tulis melalui penyusunan dialog yang
komunikatif dan sesuai dengan karakter tokoh.

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan peserta didik untuk menulis naskah
drama yang efektif?

Jawaban: biasanya dimulai dengan menjelaskan konsep dasar drama, kemudian
memberikan contoh naskah yang baik. Setelah itu, peserta didik diajak
menganalisis struktur dan kaidah kebahasaannya. Selanjutnya, mereka membuat
kerangka cerita terlebih dahulu sebelum mengembangkan menjadi dialog. Proses
ini dilakukan secara bertahap agar hasil tulisan lebih terarah dan efektif.

Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menulis naskah drama?

Jawaban: Kemampuan peserta didik cukup beragam. Sebagian sudah mampu
menyusun alur dan dialog dengan baik, tetapt masih-ada yang mengalami kesulitan
dalam mengembangkan konflik dan membangun karakter.

Apakah peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran menulis naskah
drama?

Jawaban: Kemampuan peserta didik cukup beragam. Sebagian sudah mampu
menyusun alur dan dialog dengan baik, tetapi masih ada yang mengalami kesulitan
dalam mengembangkan konflik dan membangun karakter tokoh

Apakah peserta didik mengalami kesulitan ketika diminta untuk menulis naskah
drama?

Jawaban: Ya, beberapa peserta didik mengalami kesulitan, terutama dalam
menentukan ide cerita, mengembangkan konflik, serta menyusun dialog yang
alami dan tidak kaku.

Bagaimana Bapak/Ibu membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan
tersebut?

Jawaban: biasanya saya langsung menaikkan nilainnya ke rata-rata. Namun
terkadang saya juga memberikan contoh naskah drama siswa lain yang memang
bagus sesuai dengan ketentuan.

Bagaimana Bapak/Ibu memotivasi peserta didik untuk menulis naskah drama yang
kreatif dan menarik?

Jawaban: Saya memotivasi peserta didik dengan memberikan kebebasan dalam
memilih tema yang dekat dengan kehidupan mereka. Selain itu, hasil karya terbaik
biasanya dibacakan atau dipentaskan di kelas sehingga mereka merasa dihargai
dan lebih percaya diri.

Apakah Bapak/Ibu selalu menyediakan media dalam kegiatan pembelajaran?
Jawaban: Saya jarang menggunakan media pembelajaran karena pada buku siswa
sudah lengkap diberikan materi dan contoh. Terlebih lagi, siswa dizinkan untuk
membawa telepon genggam, jadi saya bebaskan untuk mencari di internet.

Bahan ajar atau media apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran menulis
naskah drama?
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Jawaban: saya menggunakan buku paket dan lembar kerja siswa (LKS)

10 | Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran video seperti
platform YouTube dalam pembelajaran menulis naskah drama?
Jawaban: tidak pernah, karena terhambat oleh jaringan yang kurang bagus.

11 | Apakah Bapak/Ibu mengetahui kanal YouTube Gromore Studio Series?
Jawaban: Kurang tahu

12 | Apa metode yang diasa Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran menulis naskah

drama?

Jawaban: Metode yang saya gunakan antara lain metode diskusi, penugasan,
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), serta praktik langsung
menulis dan mempresentasikan hasil karya di depan kelas.
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